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BAB 5
PENUTUP

Kesimpulan
Kesimpulan yang didapatkan berdasarkan hasil Praktek
Kerja Profesi Apoteker (PKPA) sebagai berikut:

Dengan dilakukan Praktek Kerja Profesi Apoteker,
mahasiswa dapat membuka Apotek secara mandiri atau
bersam dengan tim nantinya, berbekal ilmu dari selama
kuliah dan PKPA.

Praktek Kerja Profesi Apoteker di apotek Megah Terang
dapat memberikan wawasan mengenai peran, fungsi, dan

tanggung jawab apoteker dalam pelayanan di apotek.

Saran
Saran yang diberikan setelah melaksanakan Praktek Kerja

Profesi Apoteker di Apotek Megah Terang Surabaya adalah:

a.  Sebaiknya perlu diberikan penandaan LASA (Look
Alike Sound Alike) dan High Alert.

b.  Apoteker pada saat tidak pandemi Covid-19 dapat
melakukan kegiatan pendokumentasian  Patient
Medication Record, Pemantauan Terapi obat serta

Home Pharmacy Care.
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